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ANALISIS MATERI BUKU TEKS BAHASA ARAB “MEMAHAMI 
AL-QUR‟AN DENGAN METODE MANHAJI JILID I” KARYA 
MUHAMMAD ANNAS „ADNAN 
 
ABSTRAK 
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur‟an. Al-Qur‟an telah menjaga bahasa Arab sampai saat ini. 
Dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia ada banyak cara atau metode yang digunakan, termasuk 
penggunaan buku-buku yang dijadikan media pembelajaran, baik menggunakan bahasa Arab maupun 
bahasa Indonesia. Buku ajar merupakan salah satu unsur utama dalam kurikulum di samping unsur-
unsur lainnya, seperti proses, media, dan metode pembelajaran. Buku ajar merupakan fondasi dasar di 
semua jenjang pendidikan.  
Dari sekian banyak buku ajar bahasa Arab, Peneliti menemukan sebuah buku yang menarik 
dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu “Memahami Al Qur‟an dengan Metode Manhaji Jilid I” karya 
Muhammad Annas „Adnan, yang  keunikannya nampak pada kata pengantarnya yang berbahasa 
Indonesia juga pembelajarannya yang langsung kepada Al-Qur‟an. Ini merupakan buku ajar bahasa 
Arab pertama di Indonesia yang materi pembelajarannya langsung kepada Al-Qur‟an. Dengan 
demikian, penelitian ini diadakan untuk mengetahui kelayakan buku, sebagai bahan ajar pelajaran 
bahasa Arab untuk tingkat pemula, ditinjau dari beberapa teori penyusunan buku ajar serta dari sisi 
seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan buku yang berjudul “Memahami 
Al Qur‟an dengan Metode Manhaji Jilid I” sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Arab untuk tingkat 
pemula, ditinjau dari beberapa teori penyusunan buku ajar serta dari sisi seleksi, gradasi, presentasi, 
dan repetisi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan  datanya  
menggunakan dokumentasi dan wawancara. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
pengamatan terhadap buku yang diamati  baik primer maupun sekunder. Sedangkan untuk 
menganalisis data peneliti menggunakan analisis isi atau content analysis. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa buku teks tersebut belum memenuhi kriteria buku teks 
yang baik dari segi materi, yaitu belum sesuai dengan landasan keilmuan yang meliputi: keakuratan 
materi, cakupan materi, dan pendukung materi sedangkan dalam teori Ali Al-Qāsimῑ, buku ini hanya 
memenuhi kriteria  materi dasar dan materi tertentu, adapun materi pendukungnya tidak sesuai.  
Berdasarkan dari segi seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi, buku tersebut belum memenuhi kriteria 
buku yang baik. 
 
Kata kunci: Buku Teks Bahasa Arab, Metode Manhaji. 
 
ABSTRACT 
 
Arabic is the language of the Qur'an. The Qur'an has been keeping the Arabic language for 
centuries. The teaching of Arabic in Indonesia has many ways or methods used, including the use of 
textbooks that makes a good medium of learning, either using Arabic or Indonesian. Textbooks are one 
of the main elements in the curriculum beside other elements, such as process, media, and learning 
methods. Textbook is the foundation in all levels of education. 
Of the many textbooks in Arabic, researchers find an interesting book in learning Arabic such 
as "Understanding the Qur'an with Manhaji Method Volume I" by Muhammad Annas' Adnan, whose 
uniqueness appears in the preface that the Indonesian language is also a direct medium to study the 
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Qur'an. This is the first Arabic language textbooks in Indonesia which are learning the material directly 
to the Qur'an. Thus, this study has been conducted to understand the feasibility of the book, as teaching 
materials Arabic lessons for beginners level, in terms of some theoretical preparation of textbooks as 
well as in terms of selection, gradation, presentations, and repetition. 
The purpose of this study is to determine the feasibility of a book entitled "Understanding the 
Qur'an with Manhaji Method Volume I" as a teaching material of Arabic lessons for beginners level, in 
terms of some theoretical preparation of textbooks as well as in terms of selection, gradation, 
presentations, and repetition. 
This study is a library research, then the data collection techniques are using documentation 
and interviews. The study has also used the method of observation looking at both primary and 
secondary book,while to analyze data, this research has applied content analysis. 
These results indicate that these textbooks do not meet the criteria of good textbooks in terms 
of material, which is not in accordance with the scholarly foundation, including: the accuracy of the 
material, the range of material, and material support while according to theory Ali Muhammad Al-
Qasimi, the book only meets the criteria of basic materials and certain materials, while the supporting 
material are not suitable. Based on the terms of selection, gradation, presentation and repetition, the 
book does not yet meet the criteria of a good book. 
 
 
Keywords:textbook in Arabic, manhaji method. 
 
1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bahasa Arab adalah bahasa jurnalistik, bahasa penyiaran, bahasa hukum, dan bahasa karya tulis 
di negara-negara Arab. Ia telah menjadi salah satu bahasa resmi yang digunakan dalam acara-acara 
resmi, seminar, muktamar, dan pertemuan antara negara-negara di dunia.
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Bahasa Arab dalam pandangan sebagian besar umat Islam memilik duasisi yang tidak 
terpisahkan yaitu sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan. Jika dikatakan bahasa Arab 
adalah bahasa Agama Islam, maka konsekuensinya adalah untuk memahami Ilmu-ilmu Agama 
Islam dipersyaratkan menguasai bahasa Arab,sehingga agama Islam dan bahasa Arab bagaikan 
duasisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Sementara itu, jika dikatakan bahwa bahasa Arab 
adalah bahasa asing, maka konsekuensinya adalah bahasa Arab diposisikan sebagai bahasa 
komunikasi yang bukan sebagai prasyarat untuk memahami Ilmu-ilmu Agama Islam.
2
 
                                                          
1
Abdul al-Alim Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fannῑ li Mudarrisῑ Al-Lugah al-„Arabiyyah, ( Kairo: Dār al-Ma„ārif, 
1996), hlm. 48. 
2
Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia,” dalam Jurnal Al-
Maqāyis(Banjarmasin: PBA IAIN antasari, Vol. 1 Januari-Juni,  2013), hlm. 129. 
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Sebagaimana telah diketahui bahwa keterampilan berbahasa ada empat, yaitu menyimak  
عامتسإ(istimā„), ملاكberbicara (kalām), membaca ةءارق(qirā‟ah), dan menulis  ةباتك  (kitābah). 
Menurut asumsi aliran struktural pertama-tama bahasa tumbuh dalam bentuk ujaran ناسل (lisān).3 
Dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia ada banyak cara atau metode yang 
digunakan. Buku ajar merupakan salah satu unsur utama dalam kurikulum disamping unsur-unsur 
lainnya, seperti proses, media, dan metode pembelajaran. Buku ajar merupakan fondasi dasar 
disemua jenjang pendidikan. Buku ajar membekali para pembelajar dengan aspek-aspek budaya 
yang diinginkan, mentransfer berbagai pengalaman, pengetahuan, dan hakekat yang dapat 
meningkatkan kemampuan mereka mengkritisi, menyikapi peristiwa-peristiwanya sebagai salah 
satu bagian dari proses memahami dan mengetahui.
4
 
Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji Jilid I” hadir dengan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya. Sama sekali berbeda dengan kedua kitab yang 
berbahasa Arab tersebut, bagaimana kualitas buku “Memahami Al Qur‟an dengan Metode Manhaji 
Jilid I” tersebut jika digunakan acuan dalam pembelajaran bahasa Arab? Bagaimana materi yang 
disajikan dalambuku tersebut? 
Buku tersebut memang menarik untuk dianalisis dengan keunikannya yang meliputi bab-
babnya, penggunaan bahasa yang sederhana, bukutersebut mengambil contoh langsung dari al-
Qur‟an. Ada beberapa faktor mengapa peneliti memilih buku “Memahami Al-Qur‟an dengan 
Metode Manhaji Jilid I” yaitu  dari segi metodenya buku tersebut mengajak peserta didik untuk 
mempelajari Al-Qur‟an mulai dari juz I secara berturut-turut sampai ke juz IV, namun muatan 
kajinanya mengikuti jenjang tertentu, semakin tambah juz semakin dalam muatan kajiannya. Dari 
segi waktu belajarnya peserta didik dalam jangka waktu relatif singkat (IV Juz) mampu memahami 
Al-Qur‟an dan bahasa Arabnya, meski dalam batasan-batasan tertentu. 
Buku tersebut tergolong buku yang baru dan belum pernah diteliti oleh orang lainnya, maka 
peneliti tertarikuntuk menganalisis buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” 
karya Muhammad Annas „Adnan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah buku “ Memahami Al-Qur‟an dengan metode Manhaji jilid I” yang disusun oleh 
Muhammad Annas „Adnan telahmemenuhi kreteria buku teks yang baik dari segi materi? 
                                                          
3
Ahmad Fuad Efendi, Metode Pengajaran Bahasa Arab (Malang : Misykat, 2005), hlm. 12. 
4
Abdullah Al-Gali dan Abdul Hamid, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab(Padang:Akademia Permata, 2012),  hlm. 
ix. 
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2. Apakah penyajian materi buku “ Memahami Al-Qur‟an dengan metode Manhaji jilid I” yang 
disusun oleh Muhammad Annas „Adnan telah sesuai dengan konsep seleksi, gradasi, presentasi 
dan repetisi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahuidan mendeskripsikan buku “ Memahami Al-Qur‟an dengan metode Manhaji 
jilid I” yang disusun oleh Muhammad Annas „Adnan telah memenuhi kreteria buku teks yang 
baik dari segi materi. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan buku “ Memahami Al-Qur‟an dengan metode Manhaji 
jilid I”, yang disusun oleh Muhammad Annas „Adnan telah sesuai dengan konsep Seleksi, 
Gradasi, Presentasi dan Repetisi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia akademisi khususnya dalam pelajaran bahasa 
Arab. 
2. Menjadi referensi dan informasi dalam analisis text book dalam bahasa Arab. 
2. METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam metodologi penelitian, dikenal dengan penelitian kuantiatif dan kualitatif, serta 
campuran dari keduanya. Penelitan yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini termasuk 
dalam pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada 
pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis 
kualitatif dalam pemaparan data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan.
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Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam jenis penelitian literatur atau juga bisa 
disebut penelitiaan kepustakaan (library research).Library research adalah jenis penelitian yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, 
jurnal, kitab, artikel, dan tulian-tulisan tertentu.6 Studi pustaka juga merupakan serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian.7 Dalam penelitian ini, penulis menganalisis buku yang berjudul 
“Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji Jilid I” yang disusun Muhammmad Annas Adnan. 
 
                                                          
5
 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 16-17. 
6
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Al-Rijal Institute,2007), hlm. 85. 
7
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm. 3. 
5 
 
B. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka sumber data dibedakan atas sumber primer 
dan sekunder.
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1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang mengemukakan atau menggambarkan data, 
seperti pihak yang hadir pada waktu kejadian berlangsung, sehingga dapat dijadikan saksi.
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2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber atau bahan kajian yang digambarkan oleh bukan orang 
yang mengalami atau yang hadirpada waktu kajian berlangsung.10 Sumber sekunder sebagai 
bahan yang akan digunakan untuk menganalisa materi buku “Memahami Al-Qur‟an dengan 
Metode Manhaji Jilid I” yang disusun Muhammmad Annas „Adnan adalah buku “Text Book 
Writing” yang ditulis oleh Mansur Muslich, dan buku “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab” 
yang ditulis oleh Fathur Rahman, dan buku-buku serta tulisan-tulisan lainnya terkait dengan 
penelitian ini. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa teknik. Hal itu dimaksudkan guna 
memperoleh data sehingga penelitian ini dapatdiselesaikan dengan baik. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara membaca 
teks,
11
yang artinya dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, dan agenda.
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Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengulas lebih 
dalam buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode ManhajiJilid I,” karya Muhammad 
Annas „Adnan. 
 
 
                                                          
8
Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 21-22. 
9
Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hlm.83. 
10
Ibid., hlm.83. 
11
 Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 133. 
12
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & Tenaga Kependidikan ( 
Jakarta: Kencana Predana Media Group,2010),  hlm.278. 
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b. Wawancara/Interview 
Wawancara atau interview dalam suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewee).
13
 Wawancara atau interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data 
dari sumber data, yakni penyusun buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode 
Manhaji jilid I” yang disusun Muhammad Annas „Adnan. 
Dalam penelitian ini yang penulis butuhkan dari metode wawancara adalah 
untuk memperoleh data tentang latar belakang penyusunan buku, profil penulis buku, 
dan berbagai hal lain yang terkait dengan penelitian ini. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Textbook mempunyai padanan kata buku pelajaran.14Selanjutnya textbook dijelaskan 
sebagai “a book giving instruction in a subject used especially in schools”15yang dapat 
diterjemahkan bahwa buku teks adalah buku yang memberikan petunjuk dalam sebuah mata 
pelajaran yang secara khusus digunakan di sekolah. 
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yangmerupakan buku standar, 
yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untukmaksud-maksud dan tujuan instruksional, yang 
diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para 
pemakainya disekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program 
pengajaran.16 
Dalam penulisan buku teks atau buku ajar, materi yang tersaji harus berlandaskan keilmuan. 
Secara teknis, landasan keilmuan ini meliputi  keakuratan materi, cakupan materi, dan pendukung 
materi. 
a. Aspek Keakuratan Materi  
1) Setiap konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang disajikan dalam buku teks 
harus tepat. Ketepatan ini terlihat pada adanya kesesuaian antara isi yang dipaparkan 
dan teori yang terdapat dalam bidang studi yang bersangkutan. 
2) Materi yang disajikan harus autentik. Keautentikan materi ini terlihat bahwa setiap 
sajian materi dapat diaplikasikan atau dapat dibuktikan dalam kehidupan nyata. 
                                                          
13
Ibid, hlm. 266. 
14
Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (PT. Gramedia, 2006), hlm. 584. 
15
Mansur muslich, Text Book Writing (Jogyakarta: PT. Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 19. 
16
Guntur Tarigan, Menyimak sebagai Keterampilan Bahasa (Bandung: PT. Angkasa, 1986), hlm. 19. 
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3) Konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang disajikan  dalam buku teks 
diperoleh dari prosedur yang tepat. Ketepatan prosedur ini terlihat pada langkah-
langkah yang dapat dibenarkan secara keilmuan.
17
 
b. Aspek Cakupan Materi  
1) Uraian materi pada buku teks terdapat kesesuaian dengan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum. 
2) Keluasan dan kedalaman materi sesuai dengan substansi yang terdapat dalam SK dan 
KD serta tidak terjadi pengulangan materi yang berlebihan.
18
 
c. Aspek Pendukung Materi  
1) Adanya sajian materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu.  
2) Adanya sajian materi yang memenuhi syarat kemutakhiran, yang terlihat pada wacana, 
contoh, dan latihan yang disajikan.  
3) Adanya wawasan produktivitas. 
4) Adanya sajian materi yang dapat berwawasan kontekstual.  
5) Adanya sajian materi yang merangsang keingintahuan siswa.  
6) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan kecakapan hidup.  
7) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan wawasan sosial dan budaya.19 
Dalam kelayakan isi pada buku teks atau buku ajar, ada tiga indikator yang harus 
diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan standarkompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum yang bersangkutan, (2) keakuratan materi, dan (3) 
materi pendukung pembelajaran.
20
 
Perkembangan bahasa Arab dari waktu ke waktu memunculkan jenis fuṣḥā dan „āmmiyyah. 
Bahasa Arabfuṣḥā adalah bahasa Qur‟an, bahasa warisan orang Arab, bahasa yang digunakan dalam 
pergaulan resmi, dan bahasa yang digunakan dalam penyusunan syair, prosa, dan hasil karya dari 
pemikiran orang Arab secara umum. Sedangkan bahasa Arab „āmmiyyahadalah ragam bahasa yang 
digunakan dalam urusan sehari-hari dan bahasa yang digunakan untuk percakapan sehari-hari.
21
 
a. Ciri yang Membedakan Bahasa Fuṣḥādan „Āmmiyyah 
                                                          
17
Masnur Muslich, Text,. hlm. 134. 
18
Ibid., hlm.135. 
19
Ibid. 
20
Ibid., hlm. 292. 
21
Emil Badi‟ Ya‟qub, Fiqh Al-Lugah Al-„Arabiyyah wa Khaṣāiṣuhā  (Bairūt: Dār Al-Ṡaqafah Al-Islāmiyyah, 1992 
),  hlm. 145. 
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1) Bahasa fuṣḥā derajatnya sangat tinggi jauh diatas dialek „āmmiyyahyang berlaku dalam 
pergaulan sehari-hari. Dikatakan demikian karena bahasa fuṣḥā digunakan dan berlaku 
dikalangan orang-orang yang berbakat dan berpendidikan, bahkan kitab suci Al-Qur‟an 
dan hadits Nabi hanya menggunakan bahasa fuṣḥā. 
2) Pada bahasa fuṣḥātidak terdapat ciri-ciri yang bersifat kedaerahan atau yang ada 
kaitannya dengan kabilah tertentu. Lain halnya dengan bahasa āmmiyyahkarena bahasa 
ini berkembang dan selalu menampakkan cirikedaerahan.
22
 
b. Macam–macam Bahasa Arab dalam Praktik 
Bahasa Arab itu terbagi menjadi dua macam dalam praktiknya, khususnya ketika 
diajarkan disekolah-sekolah.Dua macam bahasa Arab itu adalah sebagai berikut. 
1) Bahasa Arab Wiḥdah (integrasi) 
 Teori Wiḥdah dalam pembelajaran bahasa Arab ini berpedoman pada tiga asas, 
yaitu asas psikologis, asas pendidikan, asas kebahasaan. Adapun deskripsi asas-asas 
tersebut adalahsebagai berikut.
23
 
a) Asas-asas Pisikologis 
(1) Dalam pembelajaran bahasa ada usaha untuk memperbaharui kegiatan siswa, 
menumbuhkan kerinduan peserta didik, dan menghilangkan kemalasan pada 
mereka dengan cara memperbanyak tugas. 
(2) Adanya pengulangan terhadap satu tema untuk mengatasi beberapa aspek. 
Pengulangan itu akan menambah kemantapan dan pemahaman peserta didik. 
(3) Pertama-tama teori Wiḥdah ini dilaksanakan dengan memahami situasi yang 
ditunjukkan oleh tema dalam teks secara global, kemudian beralih pada 
pemahaman secara terperinci. Dalam hal ini, fikiran akan berjalan secara alami 
untuk memahami sesuatu dan pengetahuan. 
b) Asas-asas Pendidikan 
(1) Dalam pembelajaran bahasa terdapat hubungan yang kuat antara macam-
macam kajian bahasa.  
(2) Terdapat jaminan terhadap pertumbuhan bahasa siswa secara adil. Tidak ada 
salah satu aspek yang lainnya, karena semua aspek ini dibahas dalam satu 
                                                          
22
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: RemajaRosdakarya, 2011), hlm.72. 
23
Abd  Al-„Alῑm Ibrāhῑm, Al-Muwajjih Al-Fanni li Mudarrisi Al-Lugah Al-„Arabiyyah (Al-Qāhirah: Dār al-
Ma„ārif, 1996), hlm. 50. 
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tema. Di dalamnya tidak ada perbedaan antara semangat guru, keikhlasannya,  
dan faktor-faktor lainnya. 
c) Asas-asas Kebahasaan 
Teori ini memudahkan pengguna bahasa, karena kita dapat menggunakan 
bahasa dalam ungkapan lisan dan tulisan.  
2) Bahasa Arab Furū„ (sparasi) 
Maksud dari bahasa arab sparasi dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 
membagi bahasa Arab menjadi beberapa cabang. Setiap cabang bahasa memiliki 
kurikulum tersendiri, kitab tersendiri , dan waktu tersendiri seperti materi pelajaran 
muṭāla„ah, mahfūẓāt, ta„bῑr, qawā„id, imlā‟, adab, dan balāgah. 
Merujuk pada pendapat Ali Muhammad Al-Qāsimῑ tentang pembelajaran bahasa Arab 
bagi peserta didik yang bukan berbahasa Arab, buku ajar yang ada haruslah berbeda dengan 
buku ajar bagi pelajar bahasa Arab yang berbahasa Arab asli. 
“....sebaiknya buku teks untuk pelajar asing dengan pelajar asli Arab itu dibedakan 
baik dari sisi tujuan, konstruksi, maupun medianya. Perbedaan yang nyata antara buku teks 
yang khusus untuk pelajar asli Arab dan buku teks yang khusus untuk pelajar asing adalah 
bahwa yang pertama (buku teks untuk pelajar asli Arab)itu digunakan bagi para pelajar untuk 
mengembangkan budayanya dan berkomunikasidengan bahasa Arab yang mereka pelajari, 
adapun yang kedua (buku teks untuk pelajar asing) digunakan bagi para pelajar bukan untuk 
mengembangkan budayanya, mereka itu tidak mengetahui bahasa Ara. Maka buku yang 
pertama itu hendaknya digunakan untuk analisis pemerolehan bahasa Arab fuṣḥā dan dialek 
pelajar dan untuk mengkaji lingkungannya, sementara buku yang kedua hendaknya untuk 
membangun dasar pemerolehan bahasa Arab dan bahasa pelajar sendiri agar batasan 
persamaan dan perbedaan dua bahasa dapat dibedakan. Hal itu dilihat dari sisi kesulitan 
(mempelajari bahasa) yang dihadapi oleh pelajar dalam mempelajari susunan bahasa Arab 
dan mempelajari aturan bunyi. Dengan demikian, buku teks yang pantas untuk pembelajaran 
bahasa Arab bagi pelajar Arab asli itu tidak pantas untuk pelajar asing.”24 
 
 
                                                          
24
http://www.alfusha.net/t4397.html, akses 10 juni 2016 lihat juga, Syafiq Muqoffi, “Analisis Buku Teks Ta‟lim 
Al-Lugah Al-„Arabiyyah Pendidikan Bahasa Arab SMP/MTsMuhammadiyah Kelas VII Karya Muhammad Thoriq Aziz, 
S.Pd.I dan Nurul Cholidiyah, S.H.I(Tinjauan dari Segi Materi),” Skripsi ( Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
UIN SunanKalijaga Yogyakarta, 2013), hlm.11. 
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1. Metode Manhaji 
Metode Manhaji adalah metode yang sistematis, mudah dan sederhana dalam 
mengantarkan peserta didik mengerti bahasa Arab dengan objek pembelajaran langsung al-
Qur‟an.25 
2. Seleksi, Gradasi, Presentasi dan Repetisi 
Seleksi perlu diadakan karena tidaklah mungkin mengajarkan semua materi yang 
ada dalam satu bahasa atau bidang ilmu pengetahuan apapun. Setelah diadakan seleksi 
materi pelajaran, perlu adanya gradasi atau pentahapan penyajiannya karena materi yang 
telah diseleksi itu tidak mungkin diajarkan sekaligus. Seleksi 
Seleksi adalah penyaringan atau pemilihan.
26
 Hal itu sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia.Adapun secara harfiah, seleksi adalah pemilihan (untuk mendapatkan 
yang terbaik) dan penyaringan. Dengan demikian, dalam penelitian penulis menyeleksi 
materi. Di antara berbagai bidang bahasa, bidang kosakata adalah yang paling mudah 
diseleksi karena dari ratusan ribu kata yang ada dalam suatu bahasa hanya beberibu saja 
yang harus diajarkan dan diketahui maknanya.27 
a. Gradasi 
Gradasi adalah tingkat meningkat.
28
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
gradasi adalah susunan derajat atau tingkat. Setelah dilakukan seleksi materi, maka hal 
yang selanjutnya adalah gradasi.. 
Briod (1922) pernah menyatakan bahwa prinsip-prinsip yang dapat digunakan 
untuk gradasi adalah kosa kata, arti, dan gramatika29. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
melakukan gradasi dalam unsur gramatikanya. 
b. Presentasi   
Setelah melampaui tahap seleksi dan gradasi tahap berikutnya adalah presentasi 
yaitu bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan dikelompokkan tersebut dapat 
disampaikan dan dipahami oleh murid.30 
                                                          
25
 Muhammad Annas „Adnan, Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji  (Yogyakarta: Majelis Tabligh 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2014), hlm. vii. 
26
Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola, 2001), hlm. 669. 
27
Muljanto Sumardi, Pengajaran,. hlm. 43. 
28
Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus,. hlm. 205. 
29
Muljanto Sumardi, Pengajaran,. hlm. 49. 
30
Ibid, hlm. 52. 
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Selain dari segi ekspresi, segi isi juga perlu ditekankan, yakni makna yang 
terkandung dalam kata dan kalimat. Untuk mengatasi permasalahan di bidang arti, suatu 
metode bisa menggunakan salah satu dari empat prosedur atau keempatnya sekaligus. 
Keempat prosedur tersbut adalah prosedur diferensial,prosedur ostensif, prosedur 
piktorial, dan prosedur konteks.
31
 
c. Repetisi 
Repetisi adalah pengulangan.
32
 Untuk bisa menguasai suatu bahasa, terutama 
bahasa asing, pengulangan harus sering kali dilakukan. Suatu perbuatan akan menjadi 
kebiasaan kalau perbuatan tersebut diulang-ulang sampai beberapa kali. Dalam belajar 
bahasa yang dibentuk tentunya kebiasaan yang baik. Karena itu, masalahnya ialah 
bagaimana kita bisa membentuk kebiasaan dengan melalui latihan yang berulang-ulang 
tanpa membetulkan  kesalahan.
33
 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selayaknya dalam mengumpulkan data 
penelitian dengan menggunakandata diperoleh dari wawancara, analisis dokumen, diskusus 
terfokus,atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkip).34Karena penelitian 
ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sebagaimana telah disinggung diatas bahwa teknik 
pengumpulan  data  menggunakan dokumentasi dan wawancara. 
Sementara itu dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi (content analysis). 
Menurut Holsti, analisis isi merupakan sembarang teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat 
kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara sistematis 
dan objektif.
35
 
Penulis juga menggunakan penerapan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi dengan tujuan 
untuk mengetahui kualitas isi buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode ManhajiJilid I” yang 
disusun Muhammmad Annas „Adnan. 
 
 
 
                                                          
31
Ibid.,hlm.54-56. 
32
Pius A Partanto & M Dahlan Al Barry, Kamus,. hlm. 669. 
33
Muljanto Sumardi, Pengajaran,. hlm. 56-57. 
34
Ibid., hlm.280. 
35
Stesan Sticsher, dkk, Metode Analisis Teks & Wacana, terj. Gazali dkk. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
hlm. 97. 
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4. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menganalisis buku  “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” 
karya Muhammad Annas „Adnan  Peneliti dapat mengatakan buku ini tidak sesuai digunakan oleh 
peserta didik pada tingkat pemula yang berlatar-belakang umum maupun pesantren. Sebagai bahan 
ajar yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab.  
Ada dua kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari dua rumusan masalah yang peneliti 
ajukan dalan penelitian ini:  
1. Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode ManhajiJilid I” karya Muhammad Annas 
„Adnan belum memenuhi standar buku yang baik mengacu pada landasan keilmuannya 
yang meliputi keakuratan materi, cakupan materi, dan pendukung materi. Sedangkan 
dalam teori yang dikemukakan oleh Ali Muhammad Al-Qāsimῑ, buku ini sesuai dengan 
materi dasar tetapi kurang sesuai dalam hal materi pendukung dan materi khususnya.  
2. Pentahapan dan penyajian buku ini sudah sesuai dengan teori Mackey yaitu sudah 
memenuhi tahap seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi.  
a. Seleksi  
Seleksi buku ini belum baik, karena belum memenuhi aspek seleksi yaitu 
dalam penyusunan materinya belum sesuai dengan tujuan, tingkat kemahiran dan 
lama suatu program pembelajaran bahasa. 
b. Gradasi  
Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” sudah 
menerapkan sistem gradasi yang baik, karena materi yang disajikan sudah sistematis 
yang sesuai dengan unsur grammatikanya. 
c. Presentasi  
Presentasi buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” 
belum sesuai, karena materi yang disajikan dengan bahasa Indonesia yang tidak 
baku, dalam penyajian materi tidak disertai gambar sehingga materi buku terkesan 
monoton dan tidak menarik. 
d. Repetisi  
Penajaman dalam buku ini dilakukan dengan memperbanyaklatihan, yaitu 
latihan membaca menulis dan bunyi. Latihan yang terdapat dalam buku ini belum 
sesuai dengan kemampuan peserta didik tingkat pemula. 
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B. Saran-saran 
1. Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” hendaknya 
memperhatikan calon pengguna buku. 
2. Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” tidak sesuai apabila 
digunakan untuk peserta didik tingkat pemula yang baru belajar bahasa Arab. 
3. Buku “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Manhaji jilid I” perlu diadakan pelatihan 
kepada pengajarnya. 
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